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Abstrak - Kekuatan tanah biasanya berkurang pada tempat-tempat
dimana terdapat muka air tanah. Hal ini tentunya akan berdampak
pada pondasi dari suatu struktur bangunan. Pondasi yang berada
dibawah muka air tanah akan terangkat oleh tekanan air, sehingga
hal ini berarti bahwa akan mengakibatkan terjadinya penurunan
atau dapat juga disebut displacement pada pondasi hingga
terjadinya kegagalan struktur. Pada tahun 2014 kota Manado
mengalami bencana banjir yang besar. Salah satunya yang
berdampak paling parah yakni kecamatan Wanea. Akibat keadaan
tanah diseputaran daerah aliran sungai pada kecamatan Wanea
maka terdapat kecenderungan menggunakan pondasi tipe sumuran
dimana memiliki ciri-ciri penampang yang cukup besar dan cocok
pada tanah yang kurang baik. Dengan kondisi ini, sangatlah
menarik untuk meninjau pengaruh fluktuasi level muka air tanah
terhadap pondasi sumuran relatif terhadap perilaku displacement
yang terjadi pada titik pusat didasar pondasi dan keliling didasar
pondasi. Akibat pengaruh variasi dari level MAT, perubahan besar
displacement yang terjadi pada titik keliling dasar pondasi akan
lebih kecil (yakni dengan nilai 0,005 mm, 0,011 mm, 0,022 mm,
dan 0,922 mm) jika dibandingkan pada titik pusat dasar pondasi
(dengan nilai 0,009 mm, 0,018 mm, 0,033 mm, dan 1,876 mm),
untuk kondisi MAT yang berada diatas maupun dibawah dasar
pondasi. Nilai pertambahan displacement pada kondisi I, yakni
sebesar 2,254 mm untuk titik pusat dasar pondasi dan 1,105 mm
untuk titik keliling dasar pondasi, dimana nilai tersebut lebih besar
dari pada kondisi Il, yakni sebesar 2,051 mm untuk titik pusat
dasar pondasi dan 0,947 mm untuk titik keliling dasar pondasi.
Akibat pengaruh variasi dari level MAT, dapat dilihat bahwa
seiring level MAT menjauh dari dasar pondasi maka, displacement
yang terjadi pada kondisi | (muka air tanah diatas dasar pondasi)
akan bertambah secara signifikan, jika dibandingkan dengan
kondisi Il (muka air tanah di bawah dasar pondasi).

Kata kunci — muka air tanah, displacement, pondasi sumuran,
Plaxis-3D Foundation
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah yang terletak dibawah muka air tanah akan bersifat
jenuh sama sekali, pada kenyataannya dilapangan tanah akan
bersifat jenuh sebagian sampai suatu jarak tertentu diatas
tinggi muka air tanah. Sesuai dengan keadaan iklim atau
kegiatan Kkonstruksi tinggi muka air tanah biasanya akan
berubah-ubah sehingga menyebabkan terjadinya viriasi tinggi
muka air tanah. Air tanah memiliki efek terhadap kekuatan
tanah dan lamanya penurunan. Khususnya lempung dengan
permeabilitas yang rendah dapat menyebabkan kegagalan
pada pondasi dengan terjadinya perubahan kadar air pada
tanah.

Kekuatan tanah, atau tekanan dukung tanah, biasanya
berkurang pada tempat-tempat dibawah muka air tanah. Hal
ini tentunya akan berdampak pada pondasi dari suatu struktur
bangunan. Pondasi yang berada dibawah muka air tanah akan
terangkat oleh tekanan air, sehingga hal ini berarti bahwa akan
mengakibatkan terjadinya settlement atau penurunan.
Penurunan atau dapat juga disebut displacement pada pondasi
dapat mengakibatkan terjadinya kegagalan struktur.

Kota Manado pada tahun 2014 mengalami bencana banjir
yang besar. Salah satunya yang berdampak paling parah yakni
kecamatan Wanea. Pada keadaan tanah diseputaran daerah
aliran sungai pada kecamatan Wanea, oleh karena keadaan
tanah, maka cenderung digunakan pondasi tipe sumuran. Tipe
pondasi sumuran berciri-ciri memiliki penampang yang cukup
besar dan cocok pada tanah yang kurang baik dimana lokasi
tanah dasarnya tidak berada pada bagian yang sangat dalam.
Dengan kondisi ini, sangatlah menarik untuk meninjau
pengaruh fluktuasi level muka air tanah terhadap pondasi
sumuran relatif terhadap perilaku displacement yang terjadi
pada titik pusat didasar pondasi dan keliling didasar pondasi,
oleh karena keadaan penampangnya yang besar, dan besar
perubahan displacement pada kondisi level muka air tanah
(MAT) yang terletak diatas dasar pondasi maupun dibawah
dasar pondasi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku displacement yang terjadi pada pada
titik pusat didasar pondasi dan titik keliling didasar
pondasi akibat pengaruh variasi level muka air tanah
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(MAT) yang terletak diatas dasar pondasi sumuran dan
dibawah dasar pondasi sumuran ?

2. Bagaimana besar perubahan displacement yang terjadi
akibat pengaruh variasi level muka air tanah (MAT) pada
kondisi MAT yang berada diatas pondasi sumuran maupun
dibawah dasar pondasi sumuran ?

C. Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini, penelitian dibatasi pada
hal-hal sebagai berikut:
1. Ukuran pondasi sumuran yang dipakai:
Panjang pondasi (L) =5,6 m
Lebar/diameter pondasi = 0,80 m
Tipe material pondasi = Non-porous
2. Muka air tanah di variasikan berdasarkan ratio level muka
air tanah (D) dan level muka air tanah di ujung pondasi
(Df).
3. Beban yang bekerja pada pondasi :
Beban axial = 1750 kN
Beban Lateral = 30 kN

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perilaku displacement yang terjadi pada pada
titik pusat didasar pondasi dan titik keliling didasar
pondasi akibat pengaruh variasi level muka air tanah
(MAT) yang terletak di atas dan dibawah dasar pondasi
sumuran.

2. Untuk menganalisis besar perubahan displacement yang
terjadi akibat pengaruh variasi level muka air tanah (MAT)
pada kondisi MAT yang berada diatas maupun dibawah
dasar pondasi sumuran.

E. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat dijadikan refrensi untuk perencanaan
pondasi sumuran pada tanah yang memiliki daya dukung
relatif rendah juga muka air tanah yang relatif dangkal.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Bagan Alir
Kegiatan penelitian mengikuti bagan alir pada Gambar 1
dan Gambar 2.

B. Prosedur Analisis dan Pengolahan Data

Proses analisis data yang digunakan pada penelitian ini
dalam rangka mencapai tujuan penelitian yakni dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak/ software. Data tanah
yang digunakan merupakan data tanah hasil Cone Penetration
Test (CPT) dilokasi penelitian yakni daerah aliran sungai
Sario.

Proses  analisis  dilakukan  untuk  menghitung
perpindahan/displacements arah vertikal dengan
memvariasikan level muka air tanah relatif terhadap posisi
dasar tiang pondasi sumuran. Pada penelitian ini maka
digunakan bantuan software Plaxis-3D Foundation. Hasil
selengkapnya dari analisis dengan menggunakan Plaxis-3D
Foundation terdapat pada lampiran akhir.

Selanjutnya data-data hasil analisis ditabulasi sesuai dengan
variasi level muka air tanah yang telah ditetapkan kemudian
diolah dengan menggunakan bantuan software Microsoft
Office Excel.

Smdi Literamr

I : |
Perumusan Masalah & Tujuan Penulisan
| |

!

Penzumpnlan Data:
Data Uji Lagangan = CPT, SPT, MA4AT
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' ) Peshitungan Displacemenr Pondasi
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' terhadap
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Independent Sample T-test

Gambar 2. Bagan Alir Teknik Pelaksanaan Analisis
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C. Lokasi Tinjauan Penelitian

Lokasi tinjauan peneltian berada dekat dengan aliran
sungai Sario, lebih tepatnya di tanjung batu, kecamatan wanea,
provinsi Sulawesi Utara.

S ountemboan

Sl

Gambar 3. Lokasi Tinjauan Penelitian

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uraian Data

Berikut adalah dimensi pondasi sumuran : lebar pondasi
sumuran (B) = 800 mm, panjang tiang (L) = 5000 mm

-1750 kN

[k

D
Df = 5600 mm L =5000mm Muka AirTanah
L; L
B=800 mm

Gambar 4. Desain Pondasi

B. Data Tanah

Data tanah yang akan digunakan untuk analisis diambil
dari data Cone Penetration Test (CPT) Kecamatan Wanea
Manado.
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C. Hasil Analisis

- Perhitungan Displacement menggunakan Plaxis 3D-
Foundation :

Pada perhitungan ini, maka muka air tanah (MAT) ditentukan
berdasarkan perbandingan antara kedalaman MAT (D) dan
level ujung Pondasi (Df = 5,6 meter), dengan jumlah variasi
Muka Air Tanah sebanyak 9 variasi di mana selisih beda
tinggi yang ditentukan yakni sebesar 5 (lima) %. Hasil
selengkapnya diuraikan sebagai berikut :

1. D1/Df (80%) =-4,48 meter
2. D2/Df (85%) =-4,76 meter
3. D3/Df (90%) =-5,04 meter
4. D4/Df (95%) =-5,32 meter
5. D5/Df (100%) = -5,6 meter
6. D6/Df (105%) =-5,88 meter
7. D7/Df (110%) =-6,16 meter
8. D8/Df (115%) = -6,44 meter
9. D9/Df (120%) =-6,72 meter
- Data Input Program :
1. Geometry Dimensions

Xmin =-7,5 meter

Xmax = 7,5 meter

Zmin =-7,5 meter

Zmax =7,5 meter
2. Work Planes

Y = 0 meter

Y =-0,6 meter

Y =-1,2 meter

Y =-5,6 meter
3. Bore Hole

Y = 0 meter

Y = -2 meter

Y = -5 meter

Y = -9 meter

Lapisan 1 :

Material model : Mohr-Coulomb
Material type : Drained

yunsat 18,7 kN/m3
ysat : 20,03 kN/m3
Es : 4452,22 kN/m2
\Y : 0,3

C : 25,9 kKN/m2

o} : 26,062°

Lapisan 2 :

Material model : Mohr-Coulomb
Material type : Drained

yunsat 18 kN/m3
ysat : 19,56 kN/m3
Es : 9543,8 kN/m2
\Y; : 0,3

c : 29,6 KN/m2

0 : 27,404°

Lapisan 3 :

Material model : Mohr-Coulomb
Material type : Drained

yunsat : 16,14 KN/m3
ysat 1 17,22 kN/m3
Es 1 57203,2 kN/m2

\Y : 0,35
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c : 23,8 KN/m2 TABEL 4. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -5,32 METER [D/DF 95%]
(0] . 33,4°
4. Pile
. i . . . . X Y Z Ux Uy Uz Alx Ally AUz
T)_/pe of pile : Massive Circular Pile Node u n wl  fu] [l ] fw]  fuw] ]
Diameter :800mm A 000 S0 000 0L 97 007 0006 48T 0008
Material model : Linear elastic Bo000  S60 040 03 LI LB 0T 0027 00
Material type . Non-porous C 03 560 0 1397 13802 0,789 0013 0278 0015
Yunsat - 24 KN/m3 D03 S0 020 LA 66 00 000 05 003
E, 21615 KN/m?2 E 000 560 040 0138 W09T1 1806 0002 002 008
v - 0.3 Fo403 S8 020 -48 0 23T 260 001 D080 0007
5. Point Load 7 G 440 580 000 1597 -l 0,029 D008 D24 0,000
’ _ H 35 60 0N AR (1235 1,308 0021 -8l 0,025
X-Value = 30,00 kN PR
Y-Value = -1750,00 kN
Setel_ah dilakukan input data maka ?elanJUt_nya_ d'_laku k_an TABEL 5. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -5,6 METER [D/DF 100%]
running program untuk memperoleh hasil yang ingin dicapai.
Node X Y Z Ux Uy Uz AUx Aly AUz
[1] 1] ] [atm] 1] [imn] ] [ mm]
TABEL 1. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -4,48 METER [D/DF 80%] A 0,00 l(w [!‘ 00 017 -E&_‘-‘ES L0002 L_.(l)ﬁ 03T 0008
B 0o <560 040 D040 -10.203 1.719 007 013 0030
Node X Y z Uk Uy Uz AUx aly AUz C 035 560 020 AN 13772 0.813 0013 L0267 D016
[m] [m] [m] [ s [ [ [ o] [pam] D 033 560 020 1,459 =11,699 13N 0,029 0,142 42
A 000 60 000 0047 2008 0020 0028 2284 047 E 000 580 040 0138 W00M G500 02 L0010 008
B 000 -560 040 0011 10058 LT09 0032 0805 0046 F D35 S8 020 48 L2405 A28 0021 W00T6 D026
C 035 560 020 1364 <4013 0703 0095 <L5TO D059 G 040 560 000 L6100 -l4083 0030 <0007 D277 0000
D035 A60 D20 L8R WIS WS 008 086 029 Ho 035 560 020 1486 23T LI 000 17 008
E 000 560 040 0120 -10851  -1L61L 0003 0758 170 Smter Hasd Ak
Fooo038 580 020 143 230 280 013 L0 40
G 40 580 000 156 143 0,023 07 L6l 0,007
H 38 A0 00 -1 461 -12.348 1,300 0,111 -1,062 0,128
ember - Hasl Ansis TABEL 6. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -5,88 METER [D/DF 105%]
Node X ¥ i Ux Uy Uz Alx Aly AUz

TABEL 2. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -4,76 METER [D/DF 85%)] ] ] 1] (] [a] [r] [n] [ [i]

A 000 560 000 0133 19705 0000 0037 2077 0030
. X Y 7 &t W i B0 60 040 402 LR LT 00 085 0167
Node Co03 S 020 L3 G189 086 017 L35 00
b o] ] (w) [w] f[w] [w) ] o) D 03 60 00 140 LBT 436 068 0I% 028
A W00 0N Al 00 E 00 40 040 08 LIRS 000 A6 I8
BoooW SO 00 Q07 L LTS 00 Al 00 P o S e s O
C 0 460 00 130 8 0 o0 A9 008 G 440 S 000 IS8 -4I2 000 M1 4 -00M
D 05 S8 0N 149 LSS .45 008 DI M6 B 035 860 020 468 2465 L9 M0 082 0L
E 000 S60 040 004 085 61 0000 D137 008 Py
P38 S8 020 44 20 IR 009 019 008
G Q40 S0 000 1360 4099 0026 00B D305 0001 TABEL 7. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -6,16 METER [D/DF 110%]
B 03 460 00 4n 36 130 400 4195 00
Sber Hasd Andiss .
Node X Y z Ux Uy Uz AUx Aly AUz

[1] [1] [1] i) [ ] [ ] [t [ ]

A 000 <560 000 03 <1973 0080 0057 22060 0039

TABEL 3. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -5,04 METER [D/DF 90%] B 0.00 860 0.40 0044 1351 1.702 0.024 0,653 1,168

C 035 560 020 1382 13857 0.808 018 -LMT 001

Node X Y 7 Ux Uy Uz Al Ally AUz D 035 560 020 1470 S1LEM O L35 0160 072 0225

m] [1] 1] (] [1n] (1] (] () ()] E 000 o560 040 0137 SLISL L1380 0010 063  DIM

A 000 560 000 0044 W10707  G0000 0006 0306 D008 F 035 <600 0200 1436 1287 -L3500 0042 0936 0050

B 000 G260 040 W002 L1090 1,718 0007 0438 0.0%0 G L40 560 000 -L5EY 14060 0080 000 -LAF 0004

¢ 038 S8 020 1368 G382 0T 0012 2 017 H O35 A60 020 -ld46d L2500 1280 0041 0937 0137

D 035 E60 020 140 L6 4M 009 419 04 S Hind Ani

E 000 560 040 0036 -l08I -GG 0002 025 0033
F 035 GA60 0200 L9 Sl L6800 085 027
G Q40 560 000 -LSEI O -4 0028 D008 0200 001
H 035 GA60 020 14T 12310 302 002 D086 0028

Sumber ; Hasd Anabis
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TABEL 8. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -6,44 METER [D/DF 115%)]

Node X Y Z Ux Uy Uz Alx Aly Alz

[m] [m] [m] [mim] [ i) [1n] [mamn] [mum] [mim]
A 000 560 000 0,131 19797 0080 0036 -20%8 038
B 000 560 040 O W11421 1,706 0,023 0,649 0,170
¢ 035 <560 020 1,385 13903 0.812 0020 <1330 0.0
D 035 <560 020 1473 1904 1358 0,171 L0767 .06
E 000 560 040 D38 AL 1583 0010 D63 D185
F 035 560 D20 -1 12596 L3510 0044 0930 50
G 40 560 000 1503 14226 0.031 0095 1418 D004
H 35 60 020 LWlAT2 0 LILSTR 1.291 043 003 0,138

Sumber ; Hagd Analiis

TABEL 9. DISPLACEMENT UNTUK LEVEL MAT -6,72 METER [D/DF 120%]

Node b Y z Ux Uy Uz Alx Aly Allz
[m] [m] ] [nm] [mm] [mm] [mm] [mm] [um]

A 000 5600 000 0129 19,861 0,088 0,036 2050 0038
B 000 560 040 047 W11493 1,709 0.022 o), 648 0172
C 035 <560 020 1387 -13989 0.616 0121 Q3 002
D 035 <560 000 14% 11974 L35G 0173 0760 026
E 000 560 040 0038 11323 <1588 0.010 D630 0187
F 035 560 D200 LMD 11665 -LIS3 D46 D9M 0 A1
G D40 560 000 -LB9T 14203 0,031 0007 -lAI0 0004
H 035 560 020 -l4TE 11647 1,103 Q146 D926 0.138

Sumber ; Hasl Anaksis
Berdasarkan hasil-hasil pada Tabel di atas maka

selanjutnya akan ditinjau 2 (kondisi) yakni :

1. Kondisil :D <Df

2. Kondisi Il : D> Df

dengan patokan nilai displacement yang diambil yakni D = Df
(100%). Adapun acuan yang akan digunakan terdiri dari 2
(dua) kelompok yakni titik A yang merupakan titik pusat dari
penampang lingkaran dari pondasi yang terletak pada
kedalaman -5,6 meter untuk displacement arah sumbu-y, dan 7
(tujuh) titik lainnya yang terletak pada keliling lingkaran luar.

TABEL 10. PERTAMBAHAN DISPLACEMENT RELATIF
TERHADAP DASAR PONDASI

Pertambahan Displacement Arah - Y

MAT B C D E F G H

[m] [mam] [mm] [mm)] [mm] [um] [mm] [mm] Rata-Rata
4,48 0.805 1.570 0.864 0.755 1.055 1.621 1062 1,108
4,76 0.148 0,299 0.157 0.137 0.194 0.305 0.105 " 0,208
-5.04 0,135 0,284 0.149 0.125 0.185 0,292 0.186 " 0,194
-5.32 0,127 0,275 0.145 0,122 0.180 0,284 0181 " 0,188
5.6 0,123 0,267 0.142 0,119 0.176 0,277 0.177 " 0,183
-5.88 0.657 1,355 0.776 0.642 0.940 1.432 0.042 " 0,964
-6.16 0.653 1.347 0,772 0.639 0.936 1,425 0937 ° 0,958
-6.44 0.649 1,339 0,767 0.634 0,930 1.418 0.932 " 0,953
5,72 0.645 1,331 0,762 0,630 0.924 1.410 0926 " 0947

Sumber : Hasil Analisis

D. Pembahasan

Adapun yang akan menjadi pokok bahasan pada karya tulis
ini yakni perbandingan level muka air tanah MAT (D) relatif
terhadap muka air tanah pada dasar ujung pondasi (Df) untuk
2 (dua) posisi titik, yakni titik pusat lingkaran dan titik keliling
lingkaran dari dasar pondasi. Juga terdapat dua kondisi
tinjauan yang akan digunakan yakni kondisi | : tinjauan
terhadap level muka air tanah diatas ujung dasar pondasi
dengan beberapa variasi dimana dilakukan penurunan sebesar
5% sampai pada akhirnya D/Df bernilai 80%. Untuk kondisi Il
: tinjauan terhadap level muka air tanah dibawah ujung dasar
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pondasi dengan melakukan penambahan level muka air tanah
sebesar 5% sampai pada akhirnya D/Df bernilai 120%.

TABEL 11. PERTAMBAHAN RELATIF TERHADAP DASAR PONDASI

Pertambahan Displacement Kenaikan Relatif Terhadap

MAT Vertical Dasar Pondasi
Titik Pusat  Titik Keliling Titik Pusat _ Titik Keliling

-4.48 2,254 1.105 1.876 0.922
-4.76 0.410 0.205 0,033 0.022
-5.04 0.396 0.194 0,018 0,011
-5.32 0.387 0.188 0,009 0.005
-5.6 0,378 0.183 0,000 0,000
-5.88 2,077 0,964 1.699 0.781
-6.16 2.069 0,958 1.691 0.776
-6.44 2,059 0.953 1,682 0.770
-6.72 2.051 0.947 1,673 0.764

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka
untuk kondisi I, khusus tinjauan displacement dalam arah - Y,
pada titik pusat pondasi (titik A), pada kondisi perbandingan
D/Df 95%, 90%, 85% dan 80%, peningkatan displacement-
nya yakni sebesar, berturut-turut 0,009 mm, 0,018 mm, 0,033
mm, dan 1,876 mm. Hal ini berarti ketika perubahan level
muka air tanah sebesar 5% maka nilainya bertambah dimulai
dari 0,009 mm, 0,015 mm, dan terakhir meningkat tajam
sebesar 1,843 mm.. Untuk titik-titik pada keliling lingkaran
(titik B, C, D, E, F, G, H), maka perubahan nilainya yakni
sebesar, berturut-turut, 0,005 mm, 0,011 mm, 0,022 mm, dan
0,922 mm, yang berarti lebih kecil dari displacement yang
terjadi pada titik pusat dasar pondasi. Juga dapat dilihat bahwa
selisih perubahan displacement antara titik keliling dengan
titik pusat, maka seiring muka air tanah (MAT) semakin
menjauh dari dasar pondasi maka selisin displacement akan
menjadi lebih besar.

Untuk kondisi 1, dapat dilihat bahwa seiring level muka
air tanah bertambah semakin ke dalam dari dasar pondasi
maka pada titik pusat pondasi (titik A), pada kondisi
perbandingan D/Df 105%, 110%, 115%, dan 120%,
peningkatan displacement-nya yakni sebesar, berturut-turut
1,699 mm, 1,691 mm, 1,682 mm, dan 1,673 mm, dan untuk
titik-titik pada keliling lingkaran (titik B, C, D, E, F, G, H)
peningkatan displacement-nya sebesar 0,781 mm, 0,776 mm,
0,770, dan 0,764 mm. Pertambahan nilai level muka air tanah
sebesar 5% akan mengakibatkan pertambahan displacement
cenderung mengecil. Dari nilai-nilai diatas dapat dilihat bahwa
perubahan displacement yang terjadi pada titik pusat dasar
pondasi lebih besar dari pada yang terjadi pada titik keliling
dasar pondasi, yang memiliki makna sama seperti pada
kondisi 1. Juga dapat dilihat bahwa selisih perubahan
displacement antara titik keliling dengan titik pusat, maka
seiring muka air tanah (MAT) semakin menjauh dari dasar
pondasi maka selisih displacement akan menjadi lebih kecil.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
perubahan muka air tanah (MAT), perubahan displacement
yang terjadi pada titik keliling dasar pondasi akan lebih kecil
jika dibandingkan pada titik pusat dasar pondasi, untuk
kondisi MAT yang berada diatas maupun dibawah dasar
pondasi. Nilai perubahan terbesar displacement pada titik
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pusat dan titik keliling dasar pondasi dari kondisi I, yakni
1,876 mm dan 0,922 mm, lebih besar dari pada konsisi II,
yakni 1,699 mm untuk titik pusat dan 0,781 mm untuk titik
keliling. Juga dapat dilihat bahwa displacement yang terjadi
akibat pengaruh variasi muka air tanah (MAT) pada kondisi |
akan berubah secara signifikan pada titik yang terjauh seiring
level MAT menjauh dari dasar pondasi, jika dibandingkan
dengan pada kondisi Il.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Akibat pengaruh variasi dari level MAT, perubahan
displacement yang terjadi pada titik keliling dasar pondasi
akan lebih kecil (yakni dengan nilai 0,005 mm, 0,011 mm,
0,022 mm, dan 0,922 mm) jika dibandingkan pada titik
pusat dasar pondasi (dengan nilai 0,009 mm, 0,018 mm,
0,033 mm, dan 1,876 mm), untuk kondisi MAT yang
berada diatas maupun dibawah dasar pondasi. Nilai
pertambahan displacement pada kondisi |, yakni sebesar
2,254 mm untuk titik pusat dasar pondasi dan 1,105 mm
untuk titik keliling dasar pondasi, dimana nilai tersebut
lebih besar dari pada kondisi Il, yakni sebesar 2,051 mm
untuk titik pusat dasar pondasi dan 0,947 mm untuk titik
keliling dasar pondasi.

2. Akibat pengaruh variasi dari level MAT, dapat dilihat
bahwa seiring level MAT menjauh dari dasar pondasi
maka, displacement yang terjadi pada kondisi | (muka air
tanah diatas dasar pondasi) akan bertambah secara
signifikan, jika dibandingkan dengan kondisi Il (muka air
tanah dibawah dasar pondasi).

B. Saran

Adapun yang menjadi saran dari penulisan ini yakni
diharapkan bahwa untuk penelitian-penelitian lebih lanjut,
tinjauan terhadap variasi muka air tanah masih dapat
ditambahkan parameter-parameter lain sehingga hasil yang
dicapai akan semakin menambah keuntungan terutama untuk
kemajuan ilmu pengetahuan didaerah ini.
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